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ABSTRAK

Perubahan perilaku konsumsi bisa berasal dari lingkungan sosial. Perkembangan IPTEK yang
semakin maju salah satunya adanya aplikasi belanja online yang didukung dengan transaksi yang semakin
mudah yaitu adanya E-wallet dapat merubah perilaku mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh lingkungan sosial dan penggunaan E-wallet terhadap perilaku konsumtif mahasiswa
Pendidikan Ekonomi UNIROW Tuban. Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan ekonomi angkatan 2020, 2021, dan
2022. Sampel yang digunakan sebanyak 59 responden. Teknik pengumpulan data menggunakan kusioner
dan dokumentasi, Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, uji validitas, uji
reliabilitas. Uji asumsi klasik dengan menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heterokedastisitas. Uji hipotesis menggunakan regresi linier bergandan dengan uji t (parsial), uji f (simultan),
dan koefisien determinasi. Berdasarkan hasil perhitungan data dapat disimpulkan, bahwa lingkungan sosial
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif, penggunaan e-wallet berpengaruh siginifikan terhadap
perilaku konsumtif, Lingkungan sosial dan penggunaan e-wallet secara bersamaan berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif.

Kata Kunci: lingkungan sosial; penggunaan e-wallet; perilaku konsumtif

PENDAHULUAN

Perubahan zaman yang semakin maju memberikan dampak yang cukup besar terhadap
berbagai aspek kehidupan di kalangan mahasiswa. Baik bidang ekonomi, sosial, politik, teknologi,
budaya, dan lain sebagainya, yang di sebabkan adanya kemajuan IPTEK. Hal tersebut dapat
menyebabkan perubahan perilaku konsumsi mahasiswa. Perubahan perilaku konsumsi bisa berasal
dari lingkungan sosial yang bisa berdampak pada perilaku konsumtif mahasiswa. Konsumtif
sendiri merupakan perilaku seseorang mengkonsumsi atau membeli barang dan jasa secara berlebih
tanpa memikirkan penting tidaknya kebutuhan tersebut.

Adanya perkembangan IPTEK yang semakin maju salah satunya adanya aplikasi belanja
online. Banyak toko-toko yang menggunakan aplikasi tersebut untuk memasarkan produknya.
Melalui aplikasi belanja online dapat memudahkan mahasiwa untuk belanja, salah satunya muncul
kegiatan belanja online. Melalui belanja online mahasiswa tidak lagi kesulitan dalam memenuhi
konsumsi. Mahasiswa cukup di rumah bisa langsung membeli barang-barang konsumsi yang
dibutuhkan. Adanya kemudahan untuk berbelanja ini dapat menyebabkan mahasiswa berperilaku
konsumstif. Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan manusia untuk melakukan konsumsi
secara berlebih, tiada batas dan tidak terencana. Seseorang dengan perilaku konsumtif ketika
membeli barang tanpa memperdulikan kegunaannya hanya berdasarkan keinginan guna
memperoleh kepuasan semata.

Perilaku konsumtif adalah keinginan membeli yang terus meningkat hanya untuk
memperoleh kepuasan dengan memiliki barang maupun jasa tanpa peduli dengan kegunaannya,
hanya berdasarkan keinginan untuk membeli yang lebih baru, lebih banyak dan lebih bagus dengan
tujuan menunjukkan status, prestige, kekayaan dan keistimewaan[1].

Artinya Perilaku konsumtif adalah perilaku membeli barang dan jasa secara berlebih tanpa
memperhatikan mana yang benar-benar dibutuhkan. Pada saat melakukan konsumsi mahasiswa
tidak lagi memperhatikan manfaat dan kegunaan dari barang yang di beli tetapi hanya ingin
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memenuhi keinginannya saja. Menurut Tambunan dan Tulus, 2001 Perilaku konsumtif adalah
hasrat untuk mengkonsumsi barang yang kurang dibutuhkan secara berlebihan untuk memperoleh
kepuasan [2].

Perilaku konsumtif memang banyak melanda kehidupan remaja termasuk kehidupan
mahasiswa. Dilihat dari penggunaan pakaian mahasiswa yang selalu gonta ganti berbagai model
pakaian. Dengan melihat hal tersebut tidak menutup kemungkinan pola konsumsi mahasiswa
cenderung konsumstif. Begitu juga dengan mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang cenderung
mengikuti trend — trend fashion yang berkembang saat ini. Bisa dilihat dari pakaiannya maupun
sepatu atau aksesoris lainnya. Berbagai model pakaian yang dikenakan mahasiswa yang setiap
harinya mengenakan model-model terbaru. Hal tersebut bisa berasal dari lingkungan sosialnya.
Salah satu faktor yang mempengaruh perilaku konsumtif seseorang yaitu konformitas yang
disebabakan adanya keinginana yang kuat pada remaja untuk tampil menarik, tidak
berbeda dari temannya serta dapat diterima oleh kelompoknya [3].

perilaku konsumtif bisa dari faktor lingkungan. Lingkungan merupakan tempat interaksi
antara individu dengan individu lainnya atau individu dengan kelompok. Dimana lingkungan
mudah memberikan pengaruh pada mahasiswa karena lingkungan adalah tempat dimana
mahasiswa bergaul dengan mahasiswa lainnya. Mahasiswa yang berada dilingkungan mahasiswa
yang cenderung konsumtif tidak menutup kemungkinan akan mengikuti perilaku lingkungannnya.
salah salah satu faktor yang dapat menyebabkan seseorang berperilaku konsumtif adalah faktor
lingkungan, dimana faktor lingkungan menuntut setiap individu memenuhi gaya hidup[4].

Lingkungan yang menjadi faktor pendorong untuk berperilaku konsumtif ditambah dengan
mudahnya transaksi. Teknologi yang semakin maju salah satunya dengan adanya dompet digital
atau E-wallet. E-wallet merupakan dompet digital yang menjadi salah satu fasilitas transaksi yang
memudahkan mahasiswa untuk berbelanja. Karena adanya transaksi yang semakin mudah juga
memudahkan mahasiswa untuk membeli segala keperluan yang diinginkan. Melalui belanja online
mahasiswa mudah membeli segala sesuatu yang diinginkan dengan didukung penggunaan E-
Wallet.

E-wallet sebagai layanan transaksi pembayaran berbasis elektronik telah diatur pada
peraturan Bank Indonesia nomor 18/40/PB1/2016, perkembangan teknologi dan sistem informasi
yang melahirkan berbagai inovasi khususnya berkaitan dengan financial technology dalam rangka
memenuhi kebutuhan masyarakat termasuk bidang jasa sistem pembayaran, penyelenggara,
mekanisme, maupun infrastrukstur penyelenggaraan pemrosesan transaksi pembayaran. Inovasi
proses transaksi pembayaran yang perlu tetap mendukung terciptanya sistem pembayaran yang
lancar, aman, efisien, dan andal [5].

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh jakpat, sebesar 52% responden indonesia
menggunakan layanan pembayaran digital pada semester 1/2022. Dimana presentasi ini lebih
tinggi dibanding tahun sebelumnya yang hanya sebesar 40%. Sebesar 94% responden dalam
melakukan pembayaran menggunakan dompet digital (e-wallet) sedangkan sebanyak 54%
menggunakan perbankan bergerak atau mobile banking [6]. Selain itu jumlah uang elektronik yang
beredar menurut data dari Bank Indonesia mencapai 594,17 juta unit bulan Februari 2022 dengan
rincian uang elektronik yang berbasis server sebanyak 512,98 juta unit (86,34%) dan berbasis chips
atau kartu sebanyak 81,19 juta unit (13,67%) [7]. Artinya E-wallet menjadi peringkat pertama yang
digunakan sebagai alat pembayaran.

Adanya kemudahan dan kepraktisan yang dimiliki E-Wallet membuat E-Wallet
diminati kalangan mahasiswa. Akan tetapi, karena adanya kemudahan dalam bertransaksi
dapat menyebabkan pola konsumsi mahasiswa yang tidak terkendali. Menurut penelitian
Insana dan Johan E-wallet dapat meningkatkan perilaku kosumtif pada mahasiswa
sehingga menyebabkan pengeluaran mahasiswa semakin meningkat serta Kemudahan
yang diberikan E-wallet dapat menyebabkan konsumsi meningkatkan dan mempengaruhi
sifat konsumtif mahasiswa [8]. Mudahnya transaksi dimanapun dan kapanpun menjadikan
mahasiswa lebih mudah untuk memenuhi kebutuhannya. Mau dimanapun mahasiswa berada bisa
melakukan belanja dengan mudah dan tidak perlu khawatir bagaimana cara membayarnya.

Adanya pengaruh dari lingkungan sosial yang mendukung mahasiswa konsumtif dan
mudahnya transaksi dengan E-wallet dapat menyebabkan perilaku konsumtif mahasiswa. Beberapa
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mahasiswa menggunakan e-wallet adalah karena kemudahan dalam bertransaksi yang tidak lagi
mengeluarkan uang cash, adanya fasilitas yang dapat memanjakan penggunanya, misal diberikanya
promo atau diskon yang di berikan e-wallet. Begitu juga dengan mahasiswa Pendidikan Ekonomi,
menggunakan e-wallet karena penggunaannya yang praktis dan mudah. Selain itu, alasan
mahasiswa menggunakan E-wallet karena efektif untuk digunakan sebagai alat pembayaran.
Kemudahan dalam transaksi serta promo yang diberikan e-wallet inilah yang dapat memicu
mahasiswa berperilaku konsumstif.

Penggunaan e-wallet secara berlebih dan adanya interaksi dari lingkungan sosial
menyebabkan mahasiswa berperilaku konsumtif. Mahasiswa pada dasarnya mudah terepengaruh
lingkungan karena sikapnya yang masih berubah-ubah dan masih banyak mengikuti apa yang
terjadi dilingkungan sekitarnya, untuk itu mahasiswa harus bisa membedakan mana lingkungan
yang baik dan tidak baik untuk dirinya agar tidak terpengaruh oleh lingkungannya serta
mengendalikan diri terhadap pergaulan yang dapat menyebabkan konsumtif. Selian itu mahasiswa
harus bisa mengendalikan diri dalam menggunakan e-wallet agar tidak terjerumus pada perilaku
konsumtif.

Berdasarkan latar belakang diatas, Maka peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana
Pengaruh Lingkungan Sosial dan Penggunaan E-wallet Terhadap Perilaku Konsumtif
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unirow Tuban.

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah nuntuk mengetahui lingkungan sosial berpengaruh
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNIROW Tuban, penggunaan E-
wallet berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNIROW
Tuban, lingkungan sosial dan penggunaan e-wallet berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNIROW Tuban.

KAJIAN TEORI
Lingkungan Sosial

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar kita yang dapat berpengaruh
terhadap keberlangsungan hidup. Dengan kata lain lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di
sekitar manusia yang dapat berpengaruh terhadap perkembangan manusia tersebut. Menurut
(hamalik, 2004 : 195 ) mengemukakan bahwa “lingkungan adalah kesatuan ruang dengan semua
benda baik daya keadaan dan mahluk hidup, begitu juga manusia dan perilakunya yang
berpengaruh terhadap keberlangsungan perilaku kehidupan, kesejahteraan manusia sekaligus
mahluk hidup lainnya™[9].

Lingkungan dapat diartikan keseluruhan unsur-unsur yang bisa saling berhubungan dan
saling mempengaruhi terhadap keadaan dan kegiatan tertentu [10]. Lingkungan sosial diartikan
sebagai tempat berlangsungnya suatu kegiatan interaksi sosial antar individu [11].

Dari beberapa pengertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa lingkungan sosial adalah
tempat interaksi manusia antara individu satu dengan individu lainnya maupaun interaksi dalam
kelompok kecil ataupun besar yang dapat saling mempengaruhi. Lingkungan sosial merupakan
tempat individu bergaul baik di dalam kelompok kecil ataupun besar. Banyak berbagai
karakteristik lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi manusia.

Penggunaan E-Wallet

E-wallet merupakan media yang berbasis server, yang disajikan sebagai aplikasi, dan kondisi
penggunaannya dengan memerlukan koneksi internet [12]. E-wallet merupakan salah satu bentuk
fintech (finance technology) yang memafaatkan internet dan merupakan salah satu alternatif yang
digunakan sebagia media pembayaran. Segala seseuatu bertransaksi dengan menggunakan e-wallet
adalah berkaitan dengan rekening pengguna dengan membayar tidak menggunakan uang tunai
melaikan menggunakan pemotongan saldo pengguna [13].

Dari pengertian diatas, peneliti menyimpulkan E-Wallet merupakan sistem pembayaran
berbasis digital dimana dalam menggunakannya adalah melalui perangkat mobile yang harus
terhubung dengan internet. Penggunaan e-wallet cukup dengan smartphone yang berisi aplikasi e-
wallet dan penggunanya tidak perlu memakai uang tunai.
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Perilaku Konsumtif

James F. Engel mengatakan bahwa perilaku konsumtif adalah tindakan ataupun perilaku
individu untuk memperoleh dan menggunakan barang-barang yang diinginkan yang secara
langsung, termasuk juga keputusan untuk menetukan tindakan-tindakan lain [14].

Menurut Aprilia & Hartono, 2014 Perilaku konsumstif adalah perilaku individu yang
dipengaruhi beberapa faktor-faktor sosiologis yang ada dalam kehidupan yang dituntut untuk
mengkonsumsi secara berlebih atau pemborosan serta tidak terencana terhadap barang dan jasa
yang kurang atau bahkan tidak perlu [15].

Dari pengertian di atas, peneliti menyimpulkan perilaku konsumtif merupakan perilaku
seseorang mengonsumsi atau menggunakan produk secara berlebihan tanpa memperhatikan perlu
tidaknya barang tersebut dan hanya mementigkan keinginan saja.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitan yang digunakan adalah kuantitatif. Jumlah populasi sebanyak 145 responden dan
dijadikan sampel sebanyak 59 orang dengan penetuan sampel menggunakan rumus slovin. Jenis
data adalah kualitatif dan kuantitatif sedangkan sumber data adalah primer dan sekunder. Teknik
pengumpulan data adalah angket/kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner dengan menyebarkan
kepada responden dengan jawaban menggunakan pengukuran skala likertdokumentasi.
Pengembangan intrumen dengan membuat Kkisi-kisi pertanyaan pada setiap variabel. Teknik
analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, uji instrumen dengn uji validitas dan
reliabilitas, uji asumsi klasik dengan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas,
dan uji hipotesis menggunakan regresi linier berganda kemudian menggunakan uji T, uji F, dan
koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif meliputi kegiatan mengumpulkan data, mengolah data, dan menyajikan data.
Dalam penelitian ini statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data terendah, nilai tertinggi,
nilai rata-rata, dan standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian.
Berikut hasil analisis Statistik Deskriptif yang telah dilakukan dengan SPSS 23.
Tabel 1. Hasil uii Analisis Statistik Deskriotif

Descriptive Statistics

Il Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
TOTAL.X1 58 10,00 29,00 21,1695 4,25138
TOTALX.2 59 12,00 2g,00 22,1525 3,08396
TOTALY 59 15,00 40,00 28,4576 4,85060
Walid N (listwise) 54

Berdasarkan tabel 1. hasil uji Analisis Statistik Deskriptif pada pada variabel X1, dapat
diketahui bahwa dari 59 responden di peroleh skor minimum sebesar 10,00, skor maximum sebesar
29,00, skor rata-rata sebesar 21,1695, dan standar deviasi sebesar 4,25138. Dapat dilihat bahwa
nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasi, maka dapat dikatakan bahwa rata-rata dari
seluruh data pada variabel lingkungan sosial mampu menggambarkan seluruh variabel dengan
baik.

Berdasarkan tabel 1. hasil uji Analisis Statistik Deskriptif pada pada variabel X2, dapat
diketahui bahwa dari 59 responden di peroleh skor minimum sebesar 12,00, skor maximum sebesar
28,00, skor rata-rata sebesar 22,1525, dan standar deviasi sebesar 3,08396. Dapat dilihat bahwa
nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasi, maka dapat dikatakan bahwa rata-rata dari
seluruh data pada variabel penggunaan E-wallet mampu menggambarkan seluruh variabel dengan
baik.

Berdasarkan tabel 1. hasil uji Analisis Statistik Deskriptif pada pada variabel Y, dapat
diketahui bahwa dari 59 responden di peroleh skor minimum sebesar 15,00, skor maximum sebesar
40,00, skor rata-rata sebesar 28,4576, dan standar deviasi sebesar 4,85060. Dapat dilihat bahwa
nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasi, maka dapat dikatakan bahwa rata-rata dari
seluruh data pada variabel perilaku konsumtif mampu menggambarkan seluruh variabel dengan
baik.
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Uji Instrumen
Uji Validitas
Uji validitas menunjukkan sejauh mana alat ukur mampu mengukur apa yang diukur. Uji validitas
dalam penelitian ini menggunakan rumus product moment dengan membandingkan antara r tabel
dengan r hitung, jika r hitung > r tabel maka pertanyaan dikatakan valid, namun jika r hitung <r
tabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid.

Tabel 2. Uji Validitas Variabel Lingkungan Sosial

Variabel Pertanyaan r hitung r tabel Ket
Lingkungan 1 0,826 0,2564 | Valid
Sosial 2 0,882 0,2564 | Valid

3 0,592 0,2564 | Valid
4 0,735 0,2564 | Valid
5 0,796 0,2564 | Valid
6 0,511 0,2564 | Valid

Berdasarkan tabel 2, dapat dinyatakan bahwa seluruh pertanyaan pada variabel Lingkungan
Sosial (X1) valid karena telah memenuhi syarat bahwa nilai r-hitung lebih dari r-tabel dengan
tingkat signifikan 5%.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Penggunaan E-Wallet

Variabel Pertanyaan r hitung r tabel Ket
Penggunaan 7 0,727 0,2564 Valid
E-wallet 8 0,644 0,2564 Valid

9 0,337 0,2564 Valid
10 0,694 0,2564 Valid
11 0,524 0,2564 Valid
12 0,653 0,2564 Valid

Berdasarkan tabel 3, dapat dinyatakan bahwa seluruh pertanyaan pada variabel Penggunaan
E-Wallet (X2) valid karena telah memenuhi syarat bahwa nilai r-hitung lebih dari r-tabel dengan
tingkat signifikan 5%.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Perilaku Konsumtif

Variabel Pertanyaan r hitung r tabel Ket
Perilaku 13 0,656 0,2564 Valid
Konsumtif 14 0,540 0,2564 Valid

15 0,737 0,2564 Valid
16 0,469 0,2564 Valid
17 0,710 0,2564 Valid
18 0,608 0,2564 Valid
19 0,604 0,2564 Valid
20 0,738 0,2564 Valid

Berdasarkan tabel 4, dapat dinyatakan bahwa seluruh pertanyaan pada variabel Perilaku
Konsumtif (Y) valid karena telah memenuhi syarat bahwa nilai r-hitung lebih dari r-tabel dengan
tingkat signifikan 5%.

Uji Reliabilitas
untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, jika dilakukan pengukuran
dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan alat pengukur yang sama pula. Penelitian ini
menggunakan alpha Cronbach dimana suatu penelitian dikatakan reliabel bila koefisien reliabilitas
(r11)>0,6
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach Alpha Nilai Alpha | Keterangan
Lingkungan sosial (X1) 0,819 0,60 Reliabel
Penggunaan E-Wallet (X2) 0,649 0,60 Reliabel
Perilaku Konsumtif (Y) 0,777 0,60 Reliabel
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Berdasarkan tabel 5, dapat dinyatakan bahwa pertanyaan pada variabel lingkungan sosial
(X1) dengan nilai cronbach alpha sebesar 0,819, variabel penggunaan E-Wallet (X2) dengan nilai
cronbach alpha sebesar 0,649, variabel perilaku konsumtif (Y) dengan nilai cronbach alpha sebesar
0,777 dinyatakan reliabel karena nilai cronbach alpha dari setiap variabel lebih besar dari nilai
alpha yaitu 0,60.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

untuk mengetahui apakah dalam regresi variabel independen dan variabel dependen atau keduanya
mempunyai berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah
metode Kolmogorov Smirnov, yaitu dengan cara melihat nilai signifikasi, jika nilai Prob. / Sig F >
5%, sebaran bersifat normal.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorow Smirnow Test

Cnstandardi=

[ EE)
rormal Parameters 2-° Mean .0Do0000

Most Extreme Differences Absolute o7 a
Positive 059
rMegative -.07a

Test Statistic o7 a

Asymp. Sig. (2-tailed) .2o00°-<

a. Test distribution is MNormal

b. Calculated frorm data.

c. Lilliefoars Sianificance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 6, hasil uji normalitas dengan nilai asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200
yang menunjukkan bahwa data diatas berdistribusi normal. Dinyatakan berdistribusi normal karena
nilai tingkat signifikasinya lebih dari 0,05.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas. Untuk mengetahu adanya multikolinearitas dengan melihat nilai VIF
dan nilai tolerance yaitu apabila nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1 maka dapat
dikatakan tidak multikolieritas

Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients™

Standardized
C [

Caollingarity Statistics

Model B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance VIF

1 (Constani) 767 3523 218 628
LINGKUNGAN SOSIAL 357 09 313 3289 002 928 1077

PENGGUNAAN E- ”
WALLET 809 150 578 6,066 000 928 1.077

a. DependentVariable: PERILAKU KONSUMTIF

Berdasarkan tabel 7 diatas, uji multikolineritas menujukkan bahwa nilai VIF variabel
Lingkungan Sosial (X1) dan variabel Penggunaan E-Wallet (X2) sebesar 1,077 yang artinya
kurang dari 10 dan nilai tolerance sebesar 0,928 lebih besar dari 0,1. Maka dapat dikatakan tidak
terjadi multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas
untuk mengetahui apakah variasi residual absolut sama atau tidak untuk semua pengamatan.
Dalam penelitian ini menggunakan metode gambar Scatterplots hasil dari output SPSS

Gambar 1 Hasil Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan gambar 1, bahwa Titik-titik data penyebar berada di atas dan di bawah atau di
sekitar angka 0, Titik-titik tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, Penyebaran titik-titik
data tidak membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar kembali, dan
Penyebaran titik-titik data tidak berpola. Itu artinya tidak terjadi heterokedastisitas dalam penelitian
ini.
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Uji Hipotesis
Uji Regresi Linier Berganda
Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk mengukur pengaruh antara lebih dari satu
variabel independent (variabel bebas) terhadap variabel dependent (variabel terikat)
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients™

Standardized
Unstandardized Coeficients | Coefficients
Modsl E] Std. Error Bela t Sig

1 (Canstant) 767 3523 218 828

LINGKUNGAN SOSIAL 357 108 313 3,288 002
PENGGUNAAN E-
WALLET 808 150

578 6,066 000

a. Dependent Variable: PERILAKU KONSUMTIF

Berdasarkan tabel 8 hasil uji regresi linier berganda, maka dibuat persamaan regresi sebagai
berikut:

Y =a+biXi+bXote

Y =0,767 + 0,357X: + 0,909X:2 + e

Keterangan

Y = Perilaku Konsumtif

Xi = Lingkungan Sosial

X = Penggunaan E-Wallet
Intepretasi model :

Contant ( a ) = 0,767 menunjukkan harga konstanta, jika nilai variabel bebas = 0, maka
perilaku konsumtif ( Y ) akan sebesar 0,767.

bl Variabel X1 sebesar 0,357 menunjukkan bahwa variabel lingkungan sosial berpengaruh
positif terhadap perilaku konsumtif ( Y ). Dengan asumsi variabel lain tidak diteliti dalam
penelitian ini, berarti setiap kenaikan 1 satuan variabel lingkungan sosial akan mempengaruhi
perilaku konsumtif sebesar 0,357.

b2 varaibel X2 sebesar 0,909 menunjukkan bahwa varaibel penggunaan e-wallet
berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif ( Y ). Dengan asumsi variabel lain tidak diteliti
dalam penelitian ini, berarti setiap kenaikan 1 satuan variabel penggunaan e-wallet akan
mempengaruhi perilaku konsumtif sebesar 0,909.
Uji T ( parsial )
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Untuk
mengetahui adanya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan membandingan Jika
nilai signifikansinya < 0,05 dan apabila t hitung > t tabel, maka HO ditolak dan H1 diterima.

Tabel 9. Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients™

Standardized

Unstandardized Coefficiznts Coefficients

Modsl B Std. Error Beta E? Sig.

1 (Gonstant) 767 3,523 218 828
LINGKUNGAN SOSIAL 387 108 313 3,289 002

PENGGUNAAN E-
WALLET

a. Dependent Variahle: PERILAKU KONSUMTIF

909 150 578 6,066 000

Berdasarkan tabel 9 hasil analisis linier berganda, diketahui bahwa nilai signifikansi varaibel
lingkungan sosial sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 3,289 > 2,003 t tabel. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh secara signifikan
antara varaibel lingkungan sosial dengan variabel perilaku konsumtif pada mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Unirow Tuban.

Berdasarkan tabel 9 hasil analisis regresi linier berganda pada tabel diatas diketahui bahwa
nilai signifikan variabel penggunaan ea wallet ( X2 ) sebesar 0,000 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar
6,066> 2,003 t tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H2 diterima. Artinya
terdapat pengaruh secara signifikan antara variabel penggunaan e-wallet terhadap perilaku
konsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unirow Tuban.
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Uji F ( simultan)
untuk menguji pengaruh secara simultan variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. Uji F ini
untuk menguji apakah variabel bebas yaitu lingkungan sosial (X1) dan penggunaan e-wallet (X2)
mampu menjelaskan perubahan nilai variabel tergantung yaitu perilaku konsumtif. Dengan kriteria
Jika nilai signifikansinya < 0,05 maka H1 diterima dan sebaliknya, Jika nilai signifikansinya > 0,05
maka HO ditolak.

Tabel 10. Hasil uji F

ANOVA®

Sum af
Squares df

721,280 2
643,364 56
1364 644 58
a. Dependent Variable: PERILAKU KOMSUMTIF
b. Predictors: (Constant), PENGGUMNAAN E-WALLET, LINGKUNGAN SOSIAL

Mean Square F
360,640 31,381
11,489

Sig.
.000®

Model
1 Regression
Residual

Total

Berdasarkan tabel 4.16 hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh nilai F determinan
sebesar 31,391 dengan nilai signifikansi 0,000. HO ditolak dan H3 diterima karena F hitung sebesar
31,391 > 3,162 F tabel dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa perilaku
konsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unirow Tuban secara signifikan dipengaruhi oleh
lingkungan sosial dan penggunaan e-wallet secara bersamaan
Koefisien Determinasi ( R?)

Koefisien determinasi adalah besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat
Tabel 11. Hasil uji koefisien determinasi

Model Summar_vJJ

Model

R

R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of
the Estimate

1

=TI

529

512

3,38949

a. Predictors: (Constant), PENGGUMNAAN E-WALLET,
LINGHKIUMNGAN SOSIAL

b. Dependent Variable: PERILAKL KOMNSLUMTIF

Berdasarkan hasil diatas R square ( R?) sebesar 0,526 yang diperoleh dari kontribusi variabel
lingkungan sosial (X1) dan penggunaan e-wallet (X2) terhadap perilaku konsumtif (Y) KP = (r Xu
,X2)? X 100% = (0,727)* x 100% = 0,529. Bahwa perilaku konsumtif dipengaruhi oleh lingkungan
sosial dan penggunaan e-wallet sebesar 52,9% mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unirow Tuban.
sedangkan sebesar 47,1% perilaku konsumtif dipengaruhi oleh variabel yang tidak termasuk dalam
penelitian ini.

Selanjutnya untuk variabel yang paling dominan atau berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif yaitu variabel penggunaan e-wallet, dimana dalam variabel penggunaan e-wallet yang
paling berpengaruh adalah terdapat dalam pertanyaan ketiga dengan pertanyaan E-wallet sangat
efektif untuk pembayaran ( belanja online, beli pulsa, listrik, dll ).

PEMBAHASAN
Pengaruh Lingkungan Sosial (X1) Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Unirow Tuban.

Berdasarkan hasil uji analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh lingkungan sosial
(X1) terhadap perilaku konsumtif (Y) mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unirow Tuban. Dari hasil
pengujian dapat dibuktikan dengan perhitungan uji t (parsial) yang menunjukan nilai T hitung
sebesar 3,289 dan T tabel sebesar 2,003, bahwa T hitung lebih besar dari T tabel ( 3,289 > 2,003 )
dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa
lingkungan sosial berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Unirow Tuban.

Lingkungan sosial merupakan tempat dimana mahasiswa bergaul. Tidak bisa dipungkiri
bahwa lingkungan dapat mempengaruhi perilaku seseorang. Ada beberapa jenis lingkungan yang
dapat mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa yaitu lingkungan pendidikan, lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat. Semakin negatif lingkungan sosial mempengaruhi maka semakin
tinggi Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNIROW tuban.

Pengaruh Penggunaan E-Wallet (Y) Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Unirow Tuban.

Hasil uji pengujian data yang menguji hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel

Penggunaan E-Wallet (Y) berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif (Y)
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mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unirow Tuban. Dari hasil pengujian dibuktikan nilai T hitung
sebesar 6,066 dan T tabel sebesar 2,003, bahwa T hitung lebih besar dari T tabel ( 6,066 > 2,003 )
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan H2 diterima. Dapat disimpulkan bahwa
pengguna E-wallet berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Unirow Tuban.

E-wallet merupakan alat transaksi online dengan menggunakan  smartphone serta
memanfaatkan paket internet. Penggunaan e-wallet memudahkan mahasiswa untuk transaksi.
Misalnya ketika belanja tidak perlu mengeluarkan uang cash, cukup dengan e-wallet seseorang
mampu melakukan transaksi. E-wallet memberikan manfaat yang cukup besar bagi penggunanya.
Dengan adanya e-wallet mahasiswa dipermudah untuk proses pembayaran. Semakin mudah proses
transaksi maka semakin dipermudah pula kegiatan belanja mahasiswa. Oleh sebab itu, penggunaan
E-wallet mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unirow Tuban.
Pengaruh Lingkungan Sosial (X1) Dan Penggunaan E-Wallet (X2) Berpengaruh Terhadap
Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unirow Tuban.

Dari hasil pengujian varaiabel lingkungan sosial dan penggunaan e-wallet berpengaruh
signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unirow Tuban.
berdasarkan hasil data pengujian hipotesis ke tiga di peroleh nilai F determinan sebesar 31,391
dengan nilai signifikansi 0,000. HO ditolak dan H3 diterima karena F hitung sebesar 31,391 > F
tabel 3,162 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Artinya, terdapat pengaruh secara bersamaan antara
lingkungan sosial dan penggunaan e-wallet terhadap perilaku konsumtif.,

Dari uji koefisien determinasi R square ( R?) sebesar 0,529 atau jika dipresentase sebesar
52,9%. Sedangkan sisanya sebesar 47,1% di pengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam
penelitian. Variabel yang paling dominan atau berpengaruh terhadap perilaku konsumtif yaitu
variabel penggunaan e-wallet, dimana dalam variabel penggunaan e-wallet yang paling
berpengaruh adalah terdapat dalam pertanyaan ketiga dengan pertanyaan yaitu E-wallet sangat
efektif untuk pembayaran ( belanja online, beli pulsa, listrik dII ).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagi berikut :

1. Lingkungan sosial berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Unirow Tuban. hal ini dapat dilihat dari hasil uji T, dengan nilai T hitung sebesar
3,289 dan T tabel sebesar 2,003, bahwa T hitung lebih besar dari T tabel ( 3,289 > 2,003 ) dan
nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Adapun perilaku konsumtif yang ditimbulkan dari lingkungan
sosial adalah dari lingkungan pendidikan, lingkungan keluarga, dan lingkunga masyarakat.

2. Penggunaan E-wallet memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku onsumtif mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Unirow Tuban. hal ini dapat dilihat dari hasil uji T, dengan nilai T hitung
sebesar 6,066 dan T tabel sebesar 2,003, bahwa T hitung lebih besar dari T tabel ( 6,066 > 2,003
) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Perilaku konsumtif yang ditimbulkan dari penggunaan E-
wallet adalah adanya penggunaan E-wallet yang efektif serta kemudahan dan kepraktisan dari
penggunaan E-wallet.

3. Lingkungan sosial dan penggunaan e-wallet berpengaruh signifikan terhadap perilaku

konsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unirow Tuban. hal ini dapat dilihat dari hasil uji F,
dimana F hitung sebesar 31,391 > dari 3,162 F tabel dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dapat di
tarik kesimpulan bahwa lingkungan sosial dan penggunaan e-wallet secara bersamaan
berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.
Dari uji koefisien determinasi R square ( R?) sebesar 0,529 atau jika dipresentase sebesar
52,9%. Artinya sebesar 52,9% perilaku kosnsumtif mahasiswa Pendidikan Ekonomi Unirow
Tuban dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan penggunaa E-wallet. Sedangkan sisanya sebesar
47,1% di pengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Dimana dari variabel
lingkungan sosial dan penggunaan e-wallet yang paling berpengaruh terhadap perilaku
konsumtif adalah variabel penggunaan e-wallet. Bahwa dalam variabel penggunaan e-wallet
yang paling dominan adalah terdapat pada pertanyaan ke tiga yaitu E-wallet sangat efektif
membantu pembayaran ( belanja online, beli pulsa, listrik, dlI ).
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